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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem ujian online berbasis web di LPIA Jatimurni guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses evaluasi pembelajaran. Selama ini, sistem ujian masih dilakukan secara manual
sehingga menimbulkan kendala seperti keterlambatan pengolahan nilai, pemborosan kertas, serta potensi kesalahan
administrasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak
Rapid Application Development (RAD) dengan framework Laravel dan database MySQL. Metode penelitian bersifat deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu mengelola penyusunan soal, pelaksanaan ujian, hingga pengolahan hasil secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi.
Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing memperlihatkan bahwa aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan
meningkatkan kepuasan baik dari sisi pengajar maupun siswa. Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan solusi
teknologi yang relevan bagi lembaga pendidikan nonformal serta dapat menjadi rujukan dalam pengembangan sistem ujian
online pada konteks serupa.

Kata kunci: Framework Laravel, Rapid Application Development (RAD), Sistem Ujian Online

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan pada berbagai bidang kehidupan,
termasuk pendidikan. Transformasi digital mendorong lembaga pendidikan untuk beralih dari metode manual
menuju sistem berbasis teknologi agar mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam proses
belajar mengajar. Salah satu aspek penting dalam pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
adalah sistem evaluasi pembelajaran. Ujian yang sebelumnya dilaksanakan secara konvensional menggunakan
kertas kini mulai beralih ke bentuk daring, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi waktu dan
sumber daya.

LPIA Jatimurni sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal di bidang bahasa Inggris dan komputer
menghadapi tantangan dalam pelaksanaan evaluasi siswa. Sistem ujian yang masih menggunakan metode manual
cenderung menimbulkan permasalahan, seperti keterlambatan dalam pengolahan nilai, penggunaan kertas yang
berlebihan, serta potensi kesalahan manusia dalam administrasi. Kondisi ini menjadi hambatan bagi lembaga untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang efisien, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan era digital.

Dalam konteks tersebut, keberadaan sistem ujian online berbasis web dipandang sebagai solusi yang strategis.
Sistem berbasis web memungkinkan penyusunan soal, pelaksanaan ujian, hingga pengolahan hasil dapat dilakukan
secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Selain itu, ujian daring juga dapat meningkatkan fleksibilitas bagi
peserta didik serta efisiensi pengelolaan ujian bagi lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan tren global di mana
digitalisasi pendidikan menjadi prioritas utama dalam mendukung efektivitas pembelajaran.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penerapan ujian online. Misalnya, Putra et al.
(2019) menegaskan bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) dalam ujian dapat meningkatkan
akurasi evaluasi dan meminimalkan kesalahan manusia. Kenneth (2010) juga menyoroti bahwa ujian online dapat
meningkatkan standar penilaian siswa sekaligus mengurangi beban administratif. Di sisi lain, beberapa penelitian
menekankan pentingnya aspek keamanan, skalabilitas, dan user experience dalam pengembangan aplikasi ujian
daring (Suhartono et al., 2018). Dengan demikian, kebutuhan akan sistem yang efisien, aman, dan mudah
digunakan menjadi fokus penting dalam pengembangan sistem ujian online.
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Saat ini, berbagai platform ujian daring telah dikembangkan menggunakan beragam framework dan metode
pengembangan. Framework populer seperti Moodle, Codelgniter, dan Laravel banyak digunakan untuk
membangun sistem berbasis web. Laravel, sebagai framework PHP dengan arsitektur Model-View-Controller
(MVC), dipandang unggul karena kemampuannya dalam menyederhanakan proses pengembangan aplikasi,
menyediakan fitur keamanan yang kuat, serta mendukung integrasi dengan database yang kompleks. Hal ini
menjadikan Laravel sebagai pilihan strategis dalam pengembangan sistem ujian online yang modern, adaptif, dan
mudah dikembangkan lebih lanjut.

Meskipun penelitian mengenai sistem ujian daring telah banyak dilakukan, sebagian besar aplikasi yang ada masih
menghadapi keterbatasan dalam hal personalisasi, efisiensi pengelolaan data, dan skalabilitas. Banyak sistem ujian
online yang bersifat umum, sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan spesifik lembaga pendidikan nonformal
seperti LPIA Jatimurni. Selain itu, penelitian sebelumnya masih jarang yang menggabungkan metode
pengembangan perangkat lunak yang cepat seperti Rapid Application Development (RAD) dengan framework
Laravel secara spesifik untuk konteks lembaga pendidikan nonformal. Inilah celah penelitian yang perlu diisi.

Menurut (J. R. Sagala, 2018) menjelaskan bahwa RAD mengalami empat tahapan siklus pengembangan yaitu :

1) Fase Analisis Persyaratan
Fase ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi layanan, batasan, dan obyektifitas dari sistem dari
pengumpulan data yang dilakukan terhadap stakeholders.

2) Fase Analisis Modeling
Tujuan dari fase analisis modeling adalah menganalisis semua kegiatan dalam arsitektur sistem secara
keseluruhan dengan melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan
hubunganhubungannya.

3) Fase Desain Modeling
Tujuan dari fase desain modeling yaitu melakukan perancangan sistem berdasarkan analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Tahap analisis dan desain mengalami perulangan hingga diperoleh rancangan sistem
yang benar-benar memenuhi kebutuhan.

4) Fase Konstruksi
Tujuan dari fase konstruksi adalah untuk menunjukkan platform, hardware dan software yang digunakan serta
batasan dalam implementasi, serta menguji performansi prototipe perangkat lunak yang telah dibangun agar
dapat diketahui apakah prototipe tersebut telah sesuai dengan spesifikasi analisis dan perancangan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Hasil akhir dari fase konstruksi adalah platform, hardware dan software yang
digunakan, serta daftar batasan implementasi, dan rencana pengujian.
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Gambar 1. Fase pengembangan metode RAD (Rapid Application Development)
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PHP merupakan singkatan dari PHP (Hypertext Preprocessor). PHP merupakan bahasa pemrograman script yang
diletakkan dalam server yang biasa digunakan untuk membuat aplikasi web yang bersifat dinamis (Winanjar, J.,
& Susanti, D. 2021). Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan server-side programing, yaitu bahasa
pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi utama PHP dalam membangun website adalah untuk melakukan
pengolahan data pada database. Data website akan dimasukkan ke database, di-edit, dihapus, dan ditampilkan pada
website yang diatur oleh PHP. PHP merupakan bahasa pemrograman universal untuk penanganan pembuatan dan
pengembangan sebuah website dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML (Resman, K. I. K., Gunadnya, 1. B.
P., & Budisanjaya, I. P. G. 2021).

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode RAD dengan framework Laravel dalam membangun sistem
ujian online yang dirancang khusus untuk kebutuhan LPIA Jatimurni. Laravel adalah salah satu framework PHP
yang dibangun dengan konsep MVC (Model View Controller). Laravel adalah pengembangan website berbasis
MVC yang ditulis dalam PHP yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan menyediakan
sintaks yang mudah, jelas, dan menghemat waktu. Dilansir dari media online raygun.com, laravel menduduki
peringkat pertama dari deretan 10 PHP Frameworks terbaik disusul oleh Codelgniter, Symfony, dan lain-lain.
Laravel bisa mampu mengelola website yang kompleks secara aman dan lebih cepat dibandingkan framework lain.
Laravel juga menyederhanakan proses dalam pengembangan seperti routing, sessions, caching, dan authentication
(Njenga, 2018).

Laravel adalah framework bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) yang ditujukan untuk
pengembangan aplikasi berbasis web dengan menerapkan konsep Model View Controller (MVC). Framework ini
dibuat oleh Taylor Otwell dan pertama kali dirilis pada tanggal 9 Juni 2011. Laravel berlisensi open source yang
artinya bebas digunakan tanpa harus melakukan pembayaran. Alamat website resmi dari framework Laravel adalah
https://laravel.com. Fitur-fitur modern Laravel yang sangat membantu developer dalam membuat aplikasi adalah
Bundles, Eloquent ORM (Object-Relational Mapping), Query Builder, Application Logic, Reverse Routing,
Resource Controller, Class Auto Loading, View Composers, Blade, 10C Containers, Migration, Database Seeding,
Unit Testing, Automatic Pagination, Form request, dan Middleware.

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana merancang dan
mengimplementasikan sistem ujian online berbasis web menggunakan Laravel yang sesuai dengan kebutuhan
operasional LPIA Jatimurni? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem ujian daring yang efisien,
akurat, dan user-friendly dengan memanfaatkan framework Laravel dan metode RAD. Diharapkan, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan sistem berbasis web sekaligus manfaat praktis dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di lembaga nonformal.

2. Metode Penelitian
2.1. Tahap Penelitian

Pada proses penelitian ini dimulai dari tahap mengidentifikasi masalah, studi literatur, identifikasi kebutuhan
sistem, pengembangan sistem, implementasi dan pengujian sistem. Kemudian sistem akan di uji dan
diimplementasikan setelah itu baru akan dibuat laporan. Tahapan penelitian diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahap Penlitian
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2.2. Use Case Diagram

Menurut (Ahmad, 2020), Use Case diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling berkaitan antara sistem dan
aktor. Use case dijalankan melalui cara menggambarkan tipe interaksi antara user suatu program (sistem) dengan
sistemnya sendiri. Use case melalui sebuah cerita yang mana sebuah sistem itu dipakai. Use case juga dipakai
untuk membentuk perilaku (behaviour) sistem yang akan dibuat. Sebuah use case menggambarkan sebuah
interakasi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang sudah ada. Use Case diagram aplikasi ujian online
ditunjukan pada gambar 3.
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Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi Ujian Online

2.3. Activity Diagram

Menurut (Kurniawan et al., 2020) Activity merupakan sebuah model yang berjalan pada suatu sistem dan
menggambarkan bagaimana sistem bekerja. Activity Diagram menurut (Apriliah et al., 2019) didefinisikan sebagai
fungsional yang memodelkan jalannya suatu proses bisnis dan urutan operasi dalam proses. Diagram ini sangat
mirip dengan diagram alur karena memodelkan alur kerja fungsi lain atau dari fungsi ke keadaan. Activity Diagram
aplikasi ujian online ditunjukan pada gambar 4.

Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi Ujian Online
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2.4. Class Diagram

Class Diagram adalah penggambaran struktur sistem yang didefinisikan sebagai kelas-kelas dengan tujuan
membangun sebuah sistem. (Afifah & Setyantoro, 2021). Sedangkan menurut (Muhammad Ma’Mur et al., 2019)
Class diagram digunakan untuk menggambarkan sebuah interaksi antar kelas dalam sistem. Dari kedua pengertian
tersebut bisa di tarik kesimpulan bahwa class diagram merupakan proses penjelasan database dalam suatu program.

|TE8

Gambar 5. Class Diagram Aplikasi Ujian Online
2.5. Desain Antara Muka

Desain antar muka merupakan rancangan yang akan digunakan sebagai perantara user dengan perangkat lunak
yang dikembangkan. Desain antar muka menjadi acuan bagi programmer dalam melakukan pengembangan sistem
pendataan penduduk. Pada penelitian ini terdapat 7 desain antar muka diantaranya form login, halaman dashboard,
halaman form input siswa, halaman form edit, halaman list data, halaman laporan nilai.
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Gambar 6. Desain Aplikasi Ujian Online

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah terciptanya sebuah aplikasi Website yang berfungsi sebagai
media ujian daring. Aplikasi ini akan dirancang untuk mendukung proses ujian secara online dengan menyediakan

berbagai fitur yang dapat diakses oleh siswa dan guru. Di bawah ini ditampilkan antarmuka pengguna dari aplikasi
tersebut.
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Gambar 7. Dasbhoard Ujian Online
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Gambar 8. Login Aplikasi
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Gambar 9. Data Ujian

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2750
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

5191



Igbal, Ahmad Soderi, Juwari, Karno Diantoro
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

d. Halaman Pengerjaan Ujian
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DESIGN Kot

Gambar 10. Ujian Siswa
3.2. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ujian online yang dirancang mampu memberikan solusi efektif
terhadap permasalahan manual yang sebelumnya dihadapi oleh LPIA Jatimurni. Sistem ini berhasil memfasilitasi
penyusunan soal, pelaksanaan ujian, hingga pengolahan hasil secara terintegrasi. Temuan ini memperlihatkan
bahwa penggunaan metode pengembangan yang tepat serta pemanfaatan framework modern dapat menghasilkan
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan nonformal.

Pertanyaan penelitian mengenai bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem ujian online berbasis
web dengan Laravel dapat dijawab melalui hasil yang diperoleh. Aplikasi yang dihasilkan tidak hanya memenubhi
fungsi teknis sebagai sarana ujian daring, tetapi juga meningkatkan efisiensi proses administrasi dan mengurangi
potensi kesalahan manusia. Dengan demikian, tujuan penelitian tercapai karena sistem terbukti lebih cepat, akurat,
dan user-friendly dibandingkan metode manual.

Penggunaan framework Laravel terbukti memberikan keunggulan dalam hal struktur aplikasi dan keamanan,
sementara metode Rapid Application Development (RAD) mendukung percepatan proses pengembangan.
Kombinasi keduanya menghasilkan sistem yang mudah dikelola, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan lembaga. Temuan ini menunjukkan bahwa sinergi antara metode pengembangan dan pilihan teknologi
berperan penting dalam menghasilkan aplikasi yang fungsional dan adaptif.

Meskipun penelitian ini dilakukan di LPIA Jatimurni, hasilnya dapat digeneralisasikan ke lembaga pendidikan
nonformal lain dengan permasalahan serupa. Sistem ujian daring berbasis web berpotensi diterapkan secara luas
karena keunggulannya dalam efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses. Generalisasi ini penting untuk
menunjukkan bahwa manfaat aplikasi tidak terbatas pada konteks penelitian, melainkan dapat memberikan
kontribusi lebih luas bagi dunia pendidikan di era digital.

Namun, penelitian ini juga menemukan keterbatasan yang perlu dicermati secara objektif. Beberapa fitur lanjutan,
seperti pengawasan ujian secara real-time atau integrasi dengan platform pembelajaran daring, belum
terakomodasi sepenuhnya. Selain itu, meskipun pengujian menunjukkan hasil yang memuaskan, jumlah responden
pengguna masih terbatas sehingga belum dapat menggambarkan variasi kebutuhan yang lebih kompleks. Hal ini
menimbulkan keraguan apakah sistem akan tetap optimal jika digunakan pada skala yang lebih besar.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa sistem ujian online berbasis Laravel dengan
metode RAD dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran. Meski demikian,
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif, penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih banyak
pengguna dan mengembangkan fitur tambahan yang lebih canggih. Dengan demikian, aplikasi tidak hanya
menjadi sarana evaluasi, tetapi juga bagian dari ekosistem pembelajaran digital yang lebih terpadu.
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4. Kesimpulan

Perancangan dan implementasi sistem ujian online berbasis web dengan framework Laravel dan metode Rapid
Application Development (RAD) berhasil menjawab permasalahan manual yang selama ini dihadapi oleh LPIA
Jatimurni, dengan menghasilkan aplikasi yang mampu mengelola penyusunan soal, pelaksanaan ujian, hingga
pengolahan hasil secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Fakta yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi dan mengurangi kesalahan manusia, tetapi juga memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik bagi siswa maupun pengajar, sehingga tujuan penelitian tercapai dengan
jelas. Kemungkinan aplikasi dari sistem ini terbuka luas, baik untuk lembaga pendidikan nonformal maupun
formal, karena fleksibilitas dan skalabilitasnya mendukung adaptasi di berbagai konteks. Implikasi penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi teknologi informasi dalam evaluasi pembelajaran sebagai langkah menuju
digitalisasi pendidikan yang lebih komprehensif. Meskipun demikian, keterbatasan seperti belum adanya fitur
pengawasan real-time dan cakupan pengguna yang terbatas mengisyaratkan perlunya penelitian lanjutan untuk
mengembangkan sistem yang lebih lengkap dan teruji pada skala lebih besar. Dengan pengembangan lebih lanjut,
sistem ini berpotensi menjadi bagian penting dari ekosistem pembelajaran digital yang mendukung transparansi,
efisiensi, dan kualitas pendidikan di era modern.
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